BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri.

Pendidikan memegang peranan yang penting dalam kehidupan dan
kelangsungan bangsa dan negara. Tanpa pendidikan, bangsa dan negara
akan menjadi lemah, bahkan terus menerus akan menjadi negara jajahan,
baik penjajahan fisik maupun non fisik atau termasuk ideologi, politik,
ekonomi, sosial, dan budaya dan ipteks (ilmu pengetahuan, teknologi dan
seni). Untuk menjadi negara yang maju dan kuat,harus memiliki Sumber
Daya Manusia (SDM) yang berkualitas. Selanjutnya untuk membentuk
SDM vyang berkualitas tinggi harus diawali dengan pendidikan, apabila
pendidikannya maju dan kuat kemungkinan besar akan terwujud SDM
yang berkualitas.

Salah satu cara untuk memajukan dan memperkuat pendidikan
adalah dengan peningkatan motivasi belajar terhadap peserta didik,
peningkatan proses belajar dan pembelajaran serta memajukan pendidikan
pada umumnya. Pendidikan umumnya tercipta dalam situasi formal di

lingkungan sekolah melalui proses pembelajaran di kelas yang melibatkan



interaksi guru dan siswa. Suatu pendidikan yang penting adalah prosesnya

bukan hasil akhirnya karena dengan proses siswa dapat memahami dan

mengerti maksud dari pembelajaran.
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara (UU No. 20 Thn 2003)

Produk pendidikan yang berkualitas tidak terlepas dari peran
pendidik dalam proses pembelajaran. Guru dituntut mampu menciptakan
situasi pembelajaran yang efektif, kreatif, inovatif, aktif dan
menyenangkan dalam proses kegiatan pembelajaran. Khususnya
pembelajaran PAI.  PAI menjadi sangat penting seiring dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin meningkat,
sebagai salah satu ilmu yang memiliki nilai esensial yang dapat diterapkan
dalam berbagai bidang kehidupan.

Banyak siswa di sekolah tidak menyukai pelajaran PAl.
Bermacam-macam alasan yang menyebabkan para siswa tidak menyukai
PAI. Siswa menganggap PAI adalah pelajaran yang membosankan dan
tidak mudah dipahami karena di dalamnya terdapat banyak materi yang
harus dihafal. Siswa yang menganggap bahwa pelajaran PAI itu sulit dan
tidak mudah dipahami, sebenarnya bukan hanya karena mereka malas

belajar atau tidak memperhatikan saat pendidik menerangkan, tetapi bisa

jadi karena materi yang disampaikan guru tidak menarik bagi mereka dan



cara mengajar guru yang monoton membuat mereka merasa bosan dan
kurang bersemangat.

Motivasi belajar menurut Sardiman (2009 : 40-85) adalah
keinginan atau dorongan untuk belajar. Motivasi dalam hal ini meliputi
dua hal : 1) mengetahui apa yang akan dipelajari; 2) memahami mengapa
hal tersebut patut dipelajari. Tanpa motivasi kegiatan belajar mengajar
sulit untuk berhasil. Adanya motivasi yang baik dalam belajar akan
menunjukkan hasil yang baik, dengan kata lain dengan adanya usaha yang
tekun yang didasari adanya motivasi, maka seseorang yang belajar dapat
melahirkan prestasi yang baik. Intensitas motivasi seorang siswa akan
sangat menentukan tingkat pencapaian prestasi siswa.

SMA Negeri 1 Ngemplak juga tidak terlepas dari permasalahan
mengenai proses pembelajaran Agama Islam. Hasil pengamatan peneliti di
SMA Negeri 1 Ngemplak saat berlangsungnya pembelajaran Agam Islam
adalah sebagai berikut : 1) Kurangnya keaktifan siswa dalam mengajukan
pendapat atau komentar pada guru atau siswa lainnya 2) banyak siswa
yang belum lancar membaca al-Qur’an 3) Tidak adanya usaha dan
motivasi untuk mempelajari bahan pelajaran atau stimulus yang diberikan
guru 4) Masih sedikit siswa yang dapat menjawab pertanyaan yang
diberikan oleh guru pada akhir pelajaran. Dan mengapa peneliti
mengambil materi al-Qur’an, dikarenakan kebanyakan dari siswa kelas

X/4 SMA Negeri 1 Ngemplak kurang dalam hal membaca al-Qur’an dan



juga menganggap sepele materi al-Qur’an ini dikarenakan mereka
beranggapan bahwa PAI tidak masuk dalam Ujian Nasional.

Dari permasalahan di atas, hendaknya guru mampu memilih dan
menerapkan strategi pembelajaran yang mampu merangsang siswa untuk
lebih aktif dalam belajar PAl dan meningkatkan kemampuan siswa dalam
memahami pelajaran PAI. Dari beberapa strategi pembelajaran yang ada,
strategi pembelajaran yang menarik dan menyenangkan yaitu melalui
strategi pembelajaran aktif Tutor Sebaya.

Menurut Mel Silberman (2010 : 183) Tutor Sebaya adalah strategi
yang berfungsi untuk meningkatkan pengajaran sesama yang memberikan
seluruh tanggung jawab untuk mengajar sesama peserta dalam kelompok.

Huston (dalam Ahmadi, 2004 : 120) menyatakan bahwa: “tutor
sebaya yang diterapkan secara menyeluruh dalam kelas akan mampu
menimbulkan semangat belajar siswa yang lainnya jika didukung oleh
kemampuan siswa itu sendiri dan arahan terus menerus dari guru”.

Dari uraian diatas maka penulis mencoba mengadakan penelitian
tentang “Peningkatan Motivasi Belajar Pendidikan Agama Islam
Materi Al-Qur’an Melalui Model Pembelajaran Tutor Sebaya Pada
Siswa Kelas X/4 SMA Negeri 1 Ngemplak Kabupaten Boyolali

Tahun Pelajaran 2012/2013”.



B. Penegasan Istilah

Untuk menghindari terjadi kekeliruan dan kesalah pahaman dalam
menginterprestasikan setiap istilah yang Penulis gunakan, maka perlu adanya
penegasan istilah sebagai berikut :

1. Motivasi Belajar
Motivasi mempunyai peranan penting dalam pembelajaran PAI. Menurut
Hamzah B. Uno (2008 : 1) motivasi adalah dorongan dasar yang
menggerakkan seseorang bertingkah laku. Dorongan ini berada pada diri
seseorang yang menggerakkan untuk melakukuan sesuatu yang sesuai dengan
dorongan dalam dirinya.
Menurut Hanafi dan Sujana (2009: 26) Motivasi berpengaruh kuat
terhadap Proses Belajar Mengajar karena motivasi mempunyai peran
sebagai berikut :
1) Motivasi merupakan alat pendorong terjadinya perilaku belajar
peserta didik.
2) Motivasi merupakan alat untuk mempengaruhi prestasi belajar
peserta didik.
3) Motivasi merupakan alat untuk memberikan direksi terhadap
pencapaian tujuan pembelajaran.
4) Motivasi merupakan alat untuk membanguan sistem
pembelajaran lebih bermakna.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan, motivasi
merupakan suatu dorongan yang timbul oleh adanya rangsangan dari dalam
maupun luar sehingga seorang berkeinginan untuk mengadakan perubahan
tingkah laku atau aktivitas tertentu lebih baik dari aktivitas sebelumnya.
Dengan sasaran sebagai berikut: a) mendorong manusia untuk melakukan suatu

aktivitas yang didasarkan atas pemenuhan kebutuhan. Dalam hal ini, motivasi

merupakan motor penggerak dalam setiap kebutuhan yang akan dipenuhi. b)



menentukan arah tujuan yang hendak dicapai. c) menentukan perbuatan yang
harus dilakukan.
2. Pendidikan Agama Islam (PAI)

Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui
kegiatan bimbingan, pengajaran, dan atau latihan bagi peranannya dimasa yang
akan datang (UU No. 2 tahun 1989 pasal 1).

Didalam GBPP PAI di Sekolah Umum, dijelaskan bahwa Pendidikan
Agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan siswa dalam meyakini,
memahami, menghayati, dan mengamalkan Agama Islam melalui kegiatan
bimbingan, pengajaran, dan atau latihan dengan memperhatikan tuntutan untuk
menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat beragama
dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan Nasional.

3.  Model Pembelajaran Tutor Sebaya
Tutor sebaya merupakan strategi pendekatan kooperatif yaitu model
pembelajaran di mana siswa belajar dalam kelompok kecil yang
dikelompokkan dengan tingkat kemampuan yang berbeda, semua anggota
kelompok saling bekerja sama dan membantu untuk memahami bahan materi

yang menciptakan saling menghargai sesama teman-teman lainnya.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis
mencoba merumuskan masalah sebagai berikut : “Adakah Peningkatan

Motivasi Belajar Siswa Dalam Pembelajaran PAI Materi Al-Qur’an dengan



menggunakan Model Pembelajaran Tutor Sebaya pada siswa kelas X/4 SMA

Negeri 1 Ngemplak Boyolali?”

D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian merupakan pemandu dalam kegiatan penelitian agar
sesuai dengan perencanaan serta berjalan secara terarah. Dalam penelitian ini
yang menjadi tujuannya adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan
peningkatan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran PAI Materi al-Qur’an
setelah diterapkannya model pembelajaran Tutor Sebaya pada kelas X/4 SMA

Negeri 1 Ngemplak Kabupaten Boyolali Tahun Pelajaran 2012/2013.

E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik yang
bersifat teoritis maupun praktis.
1. Manfaat Teoritis
Secara umum penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangsih kepada kualitas pembelajaran sekolah menengah atas,
utamanya pada peningkatan hasil belajar PAI peserta didik melalui
penerapan model pembelajaran Tutor Sebaya.
Secara khusus penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi wawasan dan pemahaman bagi guru SMA tentang manfaat
diterapkannya model pembelajaran Tutor Sebaya terhadap hasil belajar

PAL.



2. Manfaat Praktis
Memberi sumbangan positif dalam usaha meningkatkan mutu
pendidikan khususnya dalam mata pelajaran PAI, dapat digunakan
sebagai masukan dalam usaha meningkatkan hasil belajar PAI di
sekolah, serta dapat membantu tugas guru dalam meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah peserta didik selama proses

pembelajaran di kelas secara efektif dan efisien.

F. Kajian Pustaka

Penelitian tentang peningkatan motivasi belajar siswa dalam
pembelajaran PAI telah banyak dilakukan dengan berbagai macam metode
pembelajaran. Kesimpulan secara umum alasan dilakukan penelitian-
penelitian tersebut adalah: (1) rendahnya motivasi belajar siswa dalam
pembelajaran PAI, (2) pembelajaran di kelas yang masih berjalan satu arah
dan monoton serta didominasi oleh aktivitas gurunya.

Penelitian yang telah dilakukan oleh Nurul Ismiah (UMS, 2010)
pengaruh bimbingan pengasuhan terhadap motivasi belajar santriwati di
pondok pesantren ta’mirul Islam Surakarta. Jenis penelitian yang dilakukan
adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Subjek penelitian ini adalah
santriwati putri kelas 1 sampai 6 SD Ta’mirul Islam Surakarta. Hasil
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terjadinya peningkatan motivasi
belajar siswa dalam pembelajaran menggunakan metode bimbingan dan

pengasuhan.



Siti Nuroini Khasanah (UMS, 2009) dalam penelitiannya tentang
penerapan strategi pembelajaran aktif tipe Genius Learning Strategy untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran matematika
menunjukkan bahwa melalui strategi pembelajaran aktif tipe Genius Learning
Strategy dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, hal ini dapat terlihat dari
banyaknya siswa yang mencapai KKM setelah diadakan tes individu dari
putaran | sampai putaran II.

Rofi Perdana Putri (UMS, 2010) meneliti tentang penerapan strategi
Student Teams Achievement (STAD) sebagai upaya peningkatan keaktifan dan
motivasi siswa dalam pembelajaran matematika. Penelitian ini menyimpulkan
bahwa penerapan strategi STAD dalam kegiatan pembelajaran dapat menarik
perhatian siswa dan membuat siswa lebih aktif dan termotivasi dalam
pembelajaran matematika.

Kustini (UMS, 2010) tentang peningkatan motivasi belajar matematika
melalui metode Number Sense. Jenis penelitian yang dilakukan adalah
penelitian tindakan kelas (PTK). Subjek penelitian ini adalah kelas 1 SD
Negeri Palur 02 Kecamatan Mojolaban Kabupaten Sukoharjo. Hasil penelitian
ini dapat disimpulkan bahwa terjadinya peningkatan motivasi belajar siswa
dalam pembelajaran menggunakan metode Number Sense yaitu antusias
belajar siswa terhadap matematika, mendengar penjelasan guru pada
penyampaian materi ajar, menanggapi secara positif dorongan guru atau siswa
lain dan terjadinya peningkatan prestasi belajar siswa dalam pembelajaran

matematika.Hasil penelitian di atas mendukung bahwa peningkatan motivasi
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belajar siswa masih perlu dilakukan. Mengacu pada penelitian-penelitian di
atas, maka penulis mencoba menerapkan model pembelajaran aktif tipe Tutor
Sebaya. Berikut ini dapat dilihat adanya perbedaan dan persamaan yang

dilakukan oleh peneliti :

Tabel 1.1

Perbedaan dan persamaan penelitian lain dengan penelitian ini

Variabel Penelitian
No Nama Tahun
X1 | X2 | X3 | Xa | X5 | Xe | X7

1 | Nurul Ismiah 2010 | v [+

2 | Siti Nuroini K. 2009 | V v

3 | Rofi Perdana P 2010 | N N

4 | Kustini 2010 | N

5 | Peneliti 2013 | N
Keterangan :
X1 : Motivasi
X2 : Bimbingan Pengasuhan
X3 : Keaktifan
Xa : Number Sense
X5 : Genius Learning Strategy
Xs :STAD

X7 . Tutor Sebaya
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Peneliti akan memfokuskan pada motivasi belajar siswa dalam
pembelajaran PAI melalui pembelajaran aktif tipe Tutor Sebaya. Penelitian
ini layak dilakukan karena penelitian tentang peningkatan motivasi belajar
siswa dalam pembelajaran PAI melalui model pembelajaran aktif tipe
Tutor Sebaya belum pernah dilakukan. Diterapkannya model pembelajaran
aktif tipe Tutor Sebaya diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar

PAI siswa.

G. Kerangka Berfikir

Berdasarkan kajian pustaka yang telah diuraikan diatas dapatlah disusun
suatu kerangka berpikir guna memperoleh jawaban sementara atas kesalahan
yang timbul. Prosedur penelitian tindakan kelas ini merupakan siklus dan
dilaksanakan sesuai perencanaan tindakan atau perbaikan dari perencanaan
tindakan terdahulu. Tindakan kelas yang dilaksanakan berupa pengajaran
dikelas secara sistematis dengan tindakan pengelolaan kelas dengan
pendekatan pembelajaran yang tepat yang mengacu pada perencanaan tindakan
yang telah tersusun sebelumnya. Dalam setiap tindakan, peneliti akan
mengamati motivasi belajar siswa pada setiap tindakan pengajaran yang
dilakukan di depan kelas.

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti di SMA Negeri 1 Ngemplak saat
berlangsungnya pembelajaran PAI materi al-Qur’an, motivasi belajar PAI
masih rendah. Rendahnya motivasi dapat terlihat dari aspek-aspek motivasi

berikut, yaitu : 1) kurangnya keaktifan siswa dalam mengajukan pendapat atau
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bertanya pada guru atau siswa lainnya, 2) Kurangnya siswa yang
memperhatikan ketika proses pembelajaran, 3) Masih kurangnya kemampuan
siswa dalam mengerjakan soal yang diberikan oleh guru, dan 4) Masih sedikit
siswa yang dapat menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru.

Setiap siswa memerlukan perlakuan yang berbeda sesuai dengan gaya
belajarnya sehingga mereka mudah menerima pembelajaran. Tugas utama
seorang guru adalah menyelenggarakan pembelajaran yang baik dan
berkualitas. Guru hendaknya memilih strategi pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan anak didiknya. Untuk itu, peneliti ingin mengetahui sejauh

mana peningkatan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran aktif dengan

strategi Tutor Sebaya.

Skema kerangka pemikirannya adalah sebagai berikut :

Siswa Kelas X/4 SMA Negeri 1 Ngemplak

Pembelajaran dengan

Kondisi awal )
model pembelajaran

1. Motivasi belajar

rendah

Siswa pasif saat proses
pembelajaran
Pemahaman terhadap
materi rendah

Hasil belajar siswa
rendah

—>

Tutor Sebaya:

1. Siswa termotivasi

2. Pemahaman
terhadap materi
al-Qur’an —>
meningkat

3. Siswa menjadi
lebih aktif dalam
pembelajaran al-
Qur’an

4. Hasil belajar
meningkat

Kondisi Akhir
Hasil belajar
dalam proses
pembelajaran PAI
materi al-Qur’an
meningkat
minimum 80%
siswa mencapai
KKM (75)

Gambar 1.1 Skema Kerangka Pemikiran
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H. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah cara yang digunakan dalam penelitian yaitu
langkah-langkah yang sistematis sebagaimana langkah dalam metode ilmiah.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan
Kelas (PTK). Adapun bagian-bagian pada metode penelitian ini adalah

1. Jenis Penelitian

Pada dasarnya jenis penelitian ada dua yaitu penelitian kuantitatif dan
kualitatif. Penelitian kuantitatif —berhubungan dengan angka. Sedangkan
penelitian kualitatif penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang yang diamati. Jenis penelitian yang

peneliti gunakan ini adalah penelitian kualiatif tindakan kelas.

Menurut Kemmis and Toggart dalam Rubino (2010: 106), PTK adalah
studi yang sisitematis, terencana, kritis untuk memperbaiki kinerja diri.
Menurut Susilo (2009: 16), dalam prakteknya, PTK adalah tindakan

yang bermakna melalui prosedur penelitian yang mencakup empat langkah

yaitu:

1. Merumuskan masalah dan merancang tindakan (planning).

2. Melaksanakan tindakan (acting) dan pengamatan (observing).

3. Merefleksikan (reflecting) hasil pengamatan

4. Perbaikan atau perubahan  perencanaan  (replanning)  untuk

pengembangan tingkat keberhasilan
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Sedangkan Model Lewin yang ditafsirkan oleh Kemmis adalah sebagai

berikut:

GAGASAN AWAL

v

RECONNAISSANCE

A4
Rencana Umum

Langkah 1

Langkah 2

Langkah dst.

Perbaikan Rencana

Implementasi

Langkah 1 Evaluasi 4l Langkah1

A 4

/ Langkah 2

Implementasi
Langkah 2

A
Evaluasi > Dst

Gambar 1.2 Langkah-langkah Rancangan PTK

Menurut Rochiati (2012:62) model ini menggambarkan sebuah siklus
kegiatan. Bagan yang melukiskan siklus kegiatan dasar yang terdiri dari

mengidentifikasi gagasan umum, melakukan reconnaissance, menyusun
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rencana  umum, mengembangkan langkah  tindakan  pertama,
mengimplementasikan langkah tindakan pertama, mengevaluasi dan
memperbaiki rancangan umum.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan
kelas adalah suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif yang mengkaji
terhadap permasalahan dengan ruang lingkup yang tidak terlalu luas terhadap
perilaku seseorang atau kelompok orang tertentu di lokasi tertentu, disertai
dengan penelaahan yang diteliti terhadap suatu perlakuan dalam rangka
merubah, memperbaiki, mengembangkan atau meningkatkan mutu perilaku
yang sedang diteliti. Dalam penelitian ini bertujuan meningkatkan motivasi
siswa dalam pembelajaran PAI.

2. Subjek dan Objek Penelitian
a. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah  siswa kelas X/4 SMA Negeri 1
Ngemplak Kabupaten Boyolali Tahun Pelajaran 2012/2013 yang
berjumlah 27 siswa.
b. Objek Penelitian
Objek penelitian adalah penerapan model pembelajaran Tutor
Sebaya dan hasil belajar PAI kelas X/4 SMA Negeri 1 Ngemplak
Kabupaten Boyolali Tahun Pelajaran 2012/2013.
3. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan suatu usaha sadar yang

dilakukan oleh peneliti secara sistematis dengan prosedur yang terstandar
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untuk memperoleh data-data dan keterangan yang dibutuhkan dalam suatu
penelitian. Dalam mengumpulkan data diperlukan beberapa metode yang
sesuai dengan masalah yang akan diteliti, adapun metode pengumpulan data
yang diperlukan antara lain :

a. Metode Wawancara

Menurut Arikunto (2006: 155), “Wawancara atau interview adalah
“sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara (interviewer) untuk
memperoleh informasi dari terwawancara (interviewee)”.

Pada penelitian ini wawancara dilakukan secara bebas tanpa terikat
oleh pertanyaan tertulis agar dapat berlangsung dengan luwes dengan arah
yang terbuka. Di dalam metode wawancara terjadi interaksi antara guru
kelas dengan peneliti untuk membicarakan mengenai permasalahan yang
dihadapi siswa dalam proses pembelajaran.

b. Metode Observasi

Menurut Sudjana (2006: 84) observasi adalah suatu alat yang
digunakan untuk mengukur tingkah laku individu atau proses terjadinya
suatu kegiatan yang diamati, baik dalam situasi yang sebenarnya maupun
buatan.

Metode observasi digunakan untuk mengamati sikap atau tingkah laku
siswa dalam interaksi pembelajaran PAI secara langsung tentang apa yang
didengar, dilihat, dan dialami siswa dalam rangka pengumpulan data.

Dengan observasi, dapat diketahui kegiatan siswa dalam mempersiapkan,
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memperhatikan dan menanggapi penjelasan dari guru selama proses
pembelajaran berlangsung.
Metode Tes

Menurut Arikunto (2006: 150); “Tes adalah seretan pertanyaan atau
latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan,
pengetahuan inteligensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh
individu atau kelompok™.

Metode tes digunakan untuk memperoleh data perubahan hasil belajar
yang dilakukan sesudah tindakan dengan model pembelajaran Tutor
Sebaya. Teknik pengumpulan data ini dengan cara melakukan post test di
akhir pembelajaran melalui tes tertulis dalam bentuk pilihan ganda dan
essay.

Metode Dokumentasi

Menurut Arikunto (2006: 132): “Teknik dokumentasi yaitu mencari
data mengenai hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat
kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda, dan sebagainya.”

Metode dokumentasi dalam penelitian dilakukan untuk memperoleh
daftar nama siswa, jenis kelamin, nomor absen, hasil belajar, RPP, foto
berlangsungnya proses pembelajaran model pembelajaran Tutor Sebaya
pada siswa kelas X/4 SMA Negeri 1 Ngemplak Kabupaten Boyolali Tahun

Pelajaran 2012/2013.
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4. Validitas Data

Untuk menjamin pemantapan dan kebenaran data yang dikumpulkan
dan dicatat maka dipilih dan ditentukan cara-cara yang tepat untuk
mengembangkan validitas data yang diperolehnya. Dalam penelitian ini
validitas yang akan digunakan adalah teknik triangulasi.

Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan atau
sebagai pembanding terhadap data itu (Lexy J. Moleong, 2008: 300).
Dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi penyidik, yaitu
dengan jalan memanfaatkan peneliti atau pengamat lain untuk keperluan
pengecekan kembali derajat kepercayaan data.

5. Teknik Analisis Data

Dalam menganalisa data, penulis menggunakan metode kualitatif
deskriptif yang terdiri dari tiga kegiatan yaitu pengumpulan data dan
sekaligus reduksi data, penyajian dan penarikan kesimpulan verifikasi (Miles
dan Huberman, 1992 : 16). Pertama, setelah pengumpulan data selesai
dilakukan reduksi data yaitu menggolongkan, mengarahkan, membuang yang
tidak perlu dan pengorganisasian sehingga data terpilah-pilah. Kedua, data
yang telah direduksi akan disajikan dalam bentuk narasi. Ketiga, adalah
penarikan kesimpulan dari data yang telah disajikan pada tahap kedua dengan

mengambil kesimpulan.
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Indikator Kinerja
Indikator keberhasilan yang akan diukur dalam penelitian ini adalah
meningkatnya hasil belajar PAI:
“Motivasi belajar siswa dalam pembelajaran PAI mata pelajaran Al-
Qur’an kelas X/4 SMA Negeri 1 Ngemplak Tahun Pelajaran 2012/2013
meningkat mencapai KKM (75) minimal 80% dari seluruh jumlah siswa
yaitu 27 siswa”.
Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakana oleh
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan
hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga
lebih mudah diolah (Arikunto,2006: 160). Instrumen penelitian yang
dipergunakan dalam penelitian tindakan kelas ini meliputi:
a. Tes
Tes adalah pertanyaan-pertanyaan yang diberikan kepada siswa
untuk mendapat jawaban dari siswa dalam bentuk lisan atau tulisan. Tes
pada umumnya digunakan untuk menilai dan mengukur hasil belajar
kognitif. Pada penelitian ini peneliti menggunakan tes lisan, yakni
peneliti melaksanakan tes lisan per siswa, sehingga didapatkan data yang

benar-benar valid.
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Non Tes

Pada penelitian ini aspek non tes yang digunakan meliputi:

1)

2)

Pedoman Pengamatan atau observasi

Observasi atau pengamatan sebagai alat penilaian banyak
digunakan untuk mengukur tingkah laku individu ataupun proses
terjadinya suatu kegiatan yang dapat diamati, baik dalam situasi
buatan maupun yang sebenarnya. Observasi dapat mengukur atau
menilai hasil dan proses belajar misalnya, tingkah laku siswa dan
guru saat proses belajar-mengajar, kegiatan diskusi siswa, partisipasi
siswa saat proses belajar-mengajar, dan penggunaan alat
peraga/media  pembelajaran  saat proses belajar-mengajar
(Sudjana,2006: 84).

Dalam penelitian ini, peneliti atau pengamat harus terlebih
dahulu menetapkan aspek-aspek tingkah laku apa yang hendak
diobservasinya, kemudian membuat pedoman agar memudahkan
dalam pengisian observasi. Pengisian hasil observasi dalam pedoman
yang dibuat sebenarnya diisi secara bebas dengan memberi tanda
centang atau cek.

Pedoman Wawancara

Menurut Arikunto (2006: 155) menjelaskan bahwa wawancara
atau interviu adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara
(viewer) untuk memperoleh informasi dari terwawancara

(interviewer).
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Pedoman wawancara, dalam penelitian ini  peneliti
menggunakan pedoman pendapat siswa tentang guru dan
pembelajaran, kejelasan materi, serta respon siswa terhadap kegiatan
yang dilaksanakan.

3) Pedoman Dokumentasi

Menurut Arikunto (1998: 149):

“Dokumentasi dari kata asalnya dokumen yang artinya barang-

barang tertulis dalam melaksanakan metode dokumentasi,

peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku, majalah,

dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian,
dan sebagainya.”

Pedoman dokumentasi, dalam penelitian ini  peneliti
menggunakan berbagai data antara lain: nilai tugas, nilai harian

siswa, nilai pra siklus.

I. Sistematika Penulisan Skripsi
Sistematika penulisan skripsi ini terbagi dalam beberapa bab dan sub
bab, yang merupakan uraian singkat tentang isi bab secara garis besar yang
mencakup semua materi penelitian adalah sebagai berikut :
Bab 1 Pendahuluan, yang terdiri atas : latar belakang masalah,
penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
kajian pustaka, kerangka berfikir, metode penelitian, sistematika

penulisan.
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Bab Il Kajian teori yang akan memuat : A. Belajar dan
pembelajaran, B. Motivasi belajar, C. Pengertian dan Materi PAI, D.
Model pembelajaran tutor sebaya.

Bab Il Peningkatan motivasi belajar PAlI di SMA Negeri 1
Ngemplak yang memuat : A. Gambaran umum SMA 1 Ngemplak, yang
menjelaskan tentang profil SMA Negeri 1 Ngemplak, sejarah berdirinya
SMA Negeri 1 Ngemplak, visi misi, keadaan guru,keadaan karyawan,
keadaan siswa, sarana dan prasarana ; B. Deskripsi pelaksanaan tindakan
yang menjelaskan tentang siklus I, siklus Il, dan tabulasi.

Bab IV Analisis penerapan tutor sebaya dalam Peningkatan Motivasi
Belajar siswa, yang membahas tentang : A. Deskripsi penerapan tutor
sebaya dalam pembelajaran pendidikan agama Islam meliputi siklus I, dan
siklus 11. B. Motivasi belajar siswa sebelum dan sesudah penerapan tutor
sebaya.

Bab V Penutup berisi kesimpulan, saran dan kata penutup.

Pada bagian akhir juga dicantumkan Daftar Pustaka yang dijadikan

literatur oleh penulis.



